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ANSTRAK

Interogasi adalah salah satu teknik pemeriksaan tersanghka/saksi dalam
rangka penyidikan tindak pidana dengan corm mengajukan pectanyvaan baik lisan atau
tertulis kepada tersanpke atan  saks: guna mendaparkan  keterangan-Keterangan,
petunjuk-peunjuk serta bukti-bukti meppenal suatu tindak prlana yang tegadi.
Penvidik sebelum melakukan interogasi hendaknya menpetahu dan memabami taktik
dan tcknik interogasi apar dalam pelaksznaan interogasi penyidik bertindak sesua
denpan stursn-atumn baik vang terdapat dalam KUHAP, dalam petunjuk lspanpan
tentanyg pemeriksaan tersangka dari Polri, maupun dan pendapat para ahli tentang tata
cara interogasi. Tujuan dari penelitian ini adalah: a) untuk mengetahui takiik dan
tcknik interopasi terhadap  tersangka vang  dilakukan oleh  penyidik  dalam
menguitgkap suatu tindak pidana: b} untuk menpetahui pelaksanaen kil dan eknik
interogast  untuk mempereleh keterangan dar tersengka; o) untuk mengetahui
kendala-kendala vang dihadapt oleh penvidik dalam pelaksansan mterogasi terhadop
tersancka. Mewode vang digunakan dalam penchitian ini adalah metade pendekatan
vuridis sosiologis yang mengkaii bagaimanakah suatu peraturan perundang-undangan
yvang rtelevan berlaku dalam praktik yang terjadi di lapangan. Hasil penelitian
menvimpulken bahwe pelaksanaan imterogasi oleh penyvidik/penyidik  pembantu
terhadap tersangka uniuk mendapatkan keterangan di Polsek Nan Sabaris Pauh
kambar Padang Pariaman telal menerapkan takiik dan teknik dalam pelaksanaan
interopast terhadap tersangka, namun tdak sepenvhnye depat dilaksanakan karena
menghadapi  berbagai  kendals,  Kendala-kendaln  yang  dihadapi oleh
penvidik/penyidik pembantu di Pelsek Wan Sabaris Pauh Kambar Padang Pacaman
dalam melakukan interogasi adalah: kesulitan dalam mencaei dan menemukan saksi,
belum lengkapnya sarana dan prasarana untuk melakukan penyidikan vang sesuai
dengan pturan vang mengatue. tersangka bungkam/diam. saksi memihak pada salah
satu pihak (emangkadkorban), tersangka berbohong pada saat diinterogasi, kendala
bahasa serta kurangnya personil dan sumber daya manusi



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Sistem Peradilan Pidana vang digariskan Kitab Undang-undang Hukum
Acara Pidana merapakan sistem terpadu {imtegrated criminal justice spstem).
Sistem terpadu tersebut diletakan di atas landasan prinsip diferensiosi fungsional
di antara aparal penegak hukoum sesua dengan tahap proses dan kewenanpan yvang
diberikon undang-undang kepada masing-masing.'

Kepolisian merupakan salah sami sub sistermn dalam Sisterm Peradilan
Pidana di Indonesia vang mempunyal wewenang untuk mengadakan penyelidikan
dan penyidikan dad suatu Gindak pidana. Hal ini sebagaimana terdapat dalam
Pasal 4 =d Pasal 12 Kitab Undang-undang Hulkum Acara Pidana (KUHAPY vakni
vang mengatur tentang Penyidik dan Penuntut Umum, dan dalam Pasal 16 ayat
(1) Undang-undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara yang
mengatur tentang tugas dan wewenang Kepolisian dalam bidang proses pidana.

boepolisian mempunyai peranan penting dalam memproses suatu perkarn
pidana karena instansi ind merupakan sub sistern awal dari berjalannya suaty
Sistem Peradilan Pidana di Indonesia. Oleh karena itn, Polisi dalam melaksanakan
tugas dan wewenang diharapkan dapal menjalankannva dengan profesional dema
menjaga. melindungi mengayomi masyvarakat dan scbapai aparat penegak hukum

di Indonesi,

"'M. Yahya Harshap (2002} Pembahasar Permosalahan Don Pererapon KUHAS
Penvidikan dan Penuniian Jokara: Sinor Orabika, him. $0



Untuk suksesnya pemeriksaan perkara pidana vang sulit dan herhelit-
behit, kepada pemertksa dituntal supaya benar-benar paham dalam soal yang bissa
dinamakan kriminahank ataw (ima penyvidikan fﬂ,’?&'ﬂﬁ."ﬂ?ﬁ.ﬂﬁ'rj.z

Melakukan penvelidikan dan penyidikan bukanlab svatu hal mudah,
Polisi vang menentukan sescorang dapat dinyvatakan sebapai tersangka dari suatu
perkarp pidana denpan meneari dan menpumpuolkan  keterangan  schanyak-
banvaknya dari fakia yang ada dun orang-orang yang diangeap dapat membernikan
keterangan., Penyidik juga hamas memperhatikan hak-hak asasi yang dimiliki
tersangka dalam melakukan interogasi, untuk tw  dibumshkan dmu dan
pengetabuan vang harves dipahami oleh penyidik untuk melakukan inderogasi.

I*ada saat penvidikan terhadap tersangka, penyidik harus melakukan
interogasi yang merepakan bagian day proses penvidikan, Interogasi digunakan
untuk mendapatkan bahan-baban keterangan yang di butuhkan deopan cara tanya
jawah secara lisan atau pemeriksasn terhadap seseorang melalui pertanyaan lisan
yang bersistem.’ Tersangka diberikan pertanyaan-pertanyaan vang berkaitan
dengan peristiva vang legadi oleh penyidik. Interogasi sendiri merupakan
tindakan wang dilakukan sebelum melangkah ke proses pemenksaan secar
tertulis  (berta peara  pemeriksoan) dan terkadang  juga  dilakukan  secara
ersamaan.

Dalam menginterogasi lersangka, harus dihindart cara perlakuan yvang
kasar, Untuk i, apamm penegak hukom sepenuhnys mencurahkan perhatiannya

dengun carz-cam yang “bersahabat” dengan tersangkaderdakwa dengan perlakuan

* K. Soesilo (1974). Taktik dan Tekaik Peayidikan Perkarg Kriming!, Bogor: Politea, him. 7
" hetpzdtkinakong @8 Bloaspol.oom/ 200807 kekerasan -dun-interogasthim |, deakses langgal
20 L2008, jam 11440 Wl
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yang “lemah lembut™ tanpa mengurangi ketegasan dalam pemeriksaan.” Uniuk
membual tersangka yang sedang dimterogasi tidak merasa sedang berhadapan
dengan seseorang vang ditakuti dan tidak memiliki jarak dengan penyidik,
penyidik hendaknya dapat menciptakan suasena vang hersahabat dalam suatu
keseimbangan dengan ketegasan yang seperlunya, dengan susana seperti ini dapat
membuzt tersangka mau memberikan keterangan yang lebih dalam  babhkan
tersanghka bisa sampal mengakul perbuatsn yang telah dilakukannya dan mengaku
bersalah,

Sast melakukan interogasi, penyidik harus memberikan Kesempatan
vang luas kepada tersangka untuk menputarakan dan mengemukakan apa-apa
vang dianggapnya benar, sesvat dengan relevansi pemeriksaan.” Seorang
tersanghka yang melakukan tindak pidana, pasti memilik: alasan dan ada penyebab
1a sampal melakukan Gindakan tersebut, oleh karena it tersanghka harus diberikan
kesempatan unluk bicara dan untek didengar, Pada saat tersangka mengemukakan
pendapainya penyidik juga bisa mengenal dan memabami din pribadi tersangka
dan mendapatkan informasi tentang  aklivitas tersangka serta  mempelajan
peristiwa yang terjadi, dan sehubungan dengan itu penyidik dapat mempersiapkan
diri dengan tindakan-tindakan dan cara vang tepat dalam melakukan interogas
terhadap tersangka.

Keberhasilan mengungkap tindak pidana tidak terlepas dari pelaksanaan
proses inlerogas vane sesuai dengan aturan dan memperhatikan taktik dan teknik
yang berdasarkan pada ataran, Babkan penjahat paling kakap pun bisa berujung

pada pengakuan jika wkang interogasinya bisa menemukan kombinasi vang pas

* M. Yohye Harahap. op.cit, hlm. 73
* Ihid, him. 74
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antara  leknik dan keadaan berdasar pada  kepribadian  tersangka  dan
pengalamannya.” Terdapat banyak batasan-batasan tindakan vyanp perlu
diperhatikan oleh penyidik dalam melakukan interogasi. Latar belakang inilah
yang membuat penulis tertarik unuk melakukan penelitian fentang taktik dan
teknik interogasi terbadap tersangka tersebut dan menuliskan dalam leporan
dalam bentuk skripsi yang berjudul:

"PELAKSANAAN TAKTIK DAN TEKNIK INTEROGASI DALAM
PEMERIKSAAN TERSANGKA TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN
PADA TINGKAT PENYIDIKAN (STUIM PENANGANAN KASUS DI

PFOLSEK NAN SABARIS PAUH KAMBAR - PADANG PARIAMAN)™

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakanpg masalah vang telah dipaparkan di atas,
rumusan masalah yang hendak dibahas dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikul:
|, Bagmmanakah takik dan teknik interogasi vang dilakukan oleh penyidik

lerhadap tesangka dalam mencan dan mengumpulkan bukei?

I+
H

Bagaimanakah pelaksanasn takiik dan leknik interogasi oleh penyidik

untuk mempearoleh keterangan dari tersangka?

Lak

Hal-hal apakah wang menjadi kendala  olch  penvidik  dalam

melaksanakan interogasi terhadap terasangka?

* hitpsfsuaramimbar werdpress,com/fantikehagpimana-cara-polisi-menginteragasi-
tersaneka, digkscs langgal 271202008, jam | 45 WIE
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B, Kesimpulan

[mterogasi adalab salah satu tekmk pemenkssan tersanpgka/saksi dalam
rangka penyidikan tmdak pidana dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyvaan baik lisan maupun tertulis kepada tersangka atau saksi, guna
mendapatkan keterangan, petunjuk-petunjuk, dan alat bukti lainnya serta
kebenaran keterlibatan lersangka kepada tersangka atau saksi dalam
rangka pembustan berta acara pemenksaan. Pelaksanaan  interogasi
terhadap tersangka hams menerapkan aturan vang Gatur dalam KUHAP
sebagal landasan wuridis; mavpun dalam petunguk lapangan tenlang
pemeriksaan yang diatur dalam Lampiran Sural Keputusan KAPOLR]
MNomor Polisi: Skep/ 1205132000 tanggal 11 September 2000
Pelaksanaan interogas: oleh  penvidik/penyidik  pembantu terhadap
tersangka untuk mendapatkan keterangan i Polsck Nan Sabaris Pauh
Kambar Padang Panaman telah menerapkan takiik dan teknik dalam
pelaksanaan interogast terbadap tersangka, namun tidak sepenuhnya depat
dilaksanakan karena menghadapi berbapai kendala

kendala-kendala yang dihadapi oleh penyvidik/penyidik pembantu di
Polsek MNan Sabaris Pauh Kambar Padang Pariaman dalam melakuksn
interogast adalah: kesulitan dalam mencan dan menemukan saksi, belum
lengkapnys sarana dan prasarana untuk melakukan penvidikan vang sesuas

dengan aturan yang mengatur, tersangka bongkams/diam, saksi memihak



salah satu pihak (tersamgka‘korbam), tersangka berbohong pada saat

diinterogasi, kendala bahasa serta kurangnyva personil dan sember dava

Mansia
C. Saran

1 Dalam pelaksanzan interogas: terhadap lersangka pmhak  kepolisian
diharapkan harus tetap bertindak sesuai dengan aturan ressel

2. Sebamknya mstitusi Kepohisian pada umumnya dan Polsek Nan Sabaris
Pauh Kambar Padang Panaman khesusnya dapat melengkap sarana dan
fasilitas vang dibutuhkan penvidik dalam pelaksanaan mierogasi terhadap
tersangka, dengan cara menvediakan anggaran dana

3 Dalam vpaya menghadapm berbagan kendals vang ditemui oleh penyidik

datam  pelaksanazn interogasi terhadap rtersangka khusosnyva  dalam
mencari dan mendapatkan saks:, pihak kepolisian harus dapatl lebih
memaksimalkan fungst mielijen yvang ada dalam institusi Kepolisian, serta

mengkatkan sumber daya manusianya

s
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